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M E N G U R A I  B I A S  E L I T  DA L A M  L I PUTA N  T R A N S I S I  E N E R G I :

Indonesia tengah berupaya mencapai target Net Zero Emission 

pada tahun 2060 sebagai bagian dari komitmennya terhadap 

Paris Agreement. Upaya ini mencakup transformasi besar 

dalam sektor energi nasional, yang saat ini masih sangat 

bergantung pada energi fosil. Meskipun memiliki potensi besar 

untuk mengembangkan energi baru terbarukan (EBT), seperti 

energi surya, panas bumi, dan angin, implementasinya masih 

berjalan lambat (Simanjuntak U., 2022). Ketergantungan pada 

batu bara, minyak, dan gas sebagai penyumbang mayoritas 

bauran energi nasional, masih kecilnya total kapasitas 

terpasang energi terbarukan (Simanjuntak U., 2022), hingga 

regulasi yang justru kurang mendukung transisi masyarakat 

kepada penggunaan energi terbarukan (Arinaldo D., 2024) 

menjadi contoh beberapa faktor penghambat.

MENGURAI 
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TRANSISI 
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M E N G U R A I  B I A S  E L I T  DA L A M  L I PUTA N  T R A N S I S I  E N E R G I :

Selain itu, implementasi transisi energi terbarukan juga 

menghadapi tantangan dalam memastikan keadilan 

sosial dan inklusivitas bagi masyarakat terdampak. 

Salah satu kendala utama adalah bagaimana masyarakat 

kurang diberikan ruang untuk berpartisipasi dalam 

proses pengambilan keputusan terkait kebijakan 

energi. Padahal, banyak komunitas yang terdampak 

langsung oleh proyek transisi energi, seperti 

masyarakat di sekitar tambang dan wilayah proyek. 

Dislokasi ekonomi dan sosial tanpa kompensasi yang 

memadai merupakan salah satu dampak yang dapat 

dialami oleh masyarakat sekitar (Mulya A. dkk., 2024). 

 

Dalam konteks ini media sebetulnya memiliki peran 

strategis dalam membentuk narasi publik mengenai 

transisi energi. Media dapat menjembatani kesenjangan 

pemahaman antara pembuat kebijakan dan masyarakat 

umum dengan menyampaikan isu-isu transisi energi 

secara komprehensif dan inklusif. Lebih jauh lagi, 

media dapat berperan dalam mendorong transisi 

energi berkeadilan dengan memberikan ruang bagi 

perspektif masyarakat terdampak yang sering kali 

terabaikan. Namun, sejauh mana media di Indonesia 

telah menjalankan peran ini masih perlu dipetakan. 
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M E N G U R A I  B I A S  E L I T  DA L A M  L I PUTA N  T R A N S I S I  E N E R G I :

Fokus utamanya adalah sejauh 
mana media merepresentasikan 
suara masyarakat terdampak dan 

mendorong narasi yang mendukung 

transisi energi berkeadilan. 

Penelitian ini sendiri bertujuan untuk menganalisis pola 
pemberitaan media nasional dan lokal terkait transisi 
energi di Indonesia.

Dengan pemetaan ini, riset ini 

diharapkan dapat menjadi dasar 

untuk mendorong pemberitaan yang 

lebih inklusif dan mendukung upaya 

transisi energi nasional yang tidak 

hanya berkelanjutan tetapi juga adil 

bagi seluruh lapisan masyarakat.
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M E N G U R A I  B I A S  E L I T  DA L A M  L I PUTA N  T R A N S I S I  E N E R G I :

METODOLOGI 
PENINJAUAN

Dalam penelitian ini, Remotivi memilih 

10 media berita daring yang berasal 

dari 5 provinsi, yaitu: DK Jakarta dan 

sekitarnya (Jabodetabek), Sumatera 

Selatan, Maluku Utara, dan Sulawesi 

Tengah. Sebelumnya kami telah 

mengumpulkan daftar semua media 

berita daring yang terdaftar di Dewan 

Pers. Dari daftar tersebut, kami 

memilih 2 nama media berita yang 

mewakili masing-masing area dengan 

menggunakan metode randomisasi. 
Foto: Samon Yu/Pexels



5

M E N G U R A I  B I A S  E L I T  DA L A M  L I PUTA N  T R A N S I S I  E N E R G I :

Tabel 1: Daftar Media Berita Daring yang Dipantau

NO NAMA MEDIA PROVINSI JUMLAH BERITA 

1 Kilat DK Jakarta dan sekitarnya 12 

2 Metro TV News DK Jakarta dan sekitarnya 100 

3 Tribun Sumsel Sumatera Selatan 32 
4 Detik Sumsel Sumatera Selatan 13 
5 Malut Post Maluku Utara 18 
6 Tribun Ternate Maluku Utara 21 
7 Sulteng Raya Sulawesi Tengah 24 
8 Tribunnews Palu Sulawesi Tengah 16 
9 Berita Kaltim Kalimantan Timur 16 
10 Kaltim Post Kalimantan Timur 11 

                                                          TOTAL 263 
 

Dari 10 media berita terpilih ini, kami memantau berita-berita dengan kata 

kunci ‘transisi energi’ atau ‘energi terbarukan’ yang terbit dalam periode waktu 

Januari-November 2024. Terdapat total 263 berita, dengan berita terbanyak 

diterbitkan oleh Metro TV News sebanyak 100 berita. 

Topik pemberitaan dan narasumber berita merupakan dua variabel utama yang 

kami gunakan. Variabel topik menjadi alat kami untuk mengidentifikasi agenda-

agenda penting dalam tema energi baru terbarukan (EBT) yang dimunculkan 

oleh media berita daring yang kami pantau. Topik-topik pemberitaan dalam 

penelitian ini mengacu pada beberapa riset dan panduan terdahulu terkait 

transisi terhadap energi terbarukan di Indonesia (Tampubolon A. P., 2020; Arif A. 

& Sulistyowati R., 2023). Topik-topik pemberitaan secara lebih lengkapnya dapat 

dilihat di bagian appendix.
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M E N G U R A I  B I A S  E L I T  DA L A M  L I PUTA N  T R A N S I S I  E N E R G I :

Karena agenda media itu sendiri merupakan satu kepentingan yang akan 

dievaluasi, maka kami mengelompokkan narasumber berdasarkan empat 

kelompok berikut, yaitu:   1.   Pemerintah,    2.   Korporasi (yang terdiri dari BUMN 

dan swasta),    3.    Masyarakat, dan    4.    Akademisi. Masyarakat itu sendiri akan 

lebih jauh lagi dibagi menjadi dua subkelompok, yaitu:     3a.    Masyarakat sipil, 

dan    3b.   Pegiat lingkungan/kelompok-kelompok ini akan mewakili perspektif, 

peran, dan kepentingan masing-masing yang dapat memberikan gambaran yang 

lebih utuh mengenai isu EBT.

Sementara variabel narasumber berita maksudnya adalah kutipan langsung dalam 

berita yang kami gunakan untuk mendapatkan gambaran mengenai perspektif 

yang lebih banyak dikedepankan dalam pemberitaan. Kami mengelompokkan 

narasumber berita menggunakan model pentahelix berdasarkan lima tipe 

pemangku kepentingan yang merepresentasikan jangkauan kepentingan yang 

berbeda-beda akan suatu isu. (Lindmark dkk, 2009 melalui Muhyi dkk, 2017).

Grafis 1: 
Pengelompokan 
Narasumber 
Berita (Pentahelix 
Collaboration)
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M E N G U R A I  B I A S  E L I T  DA L A M  L I PUTA N  T R A N S I S I  E N E R G I :
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M E N G U R A I  B I A S  E L I T  DA L A M  L I PUTA N  T R A N S I S I  E N E R G I :

Isu transisi Energi Baru Terbarukan (EBT) sebetulnya rentan 

dipolitisasi di berbagai negara, misalnya di Amerika Serikat, Brazil, 

Hungaria, hingga Portugal. Sebagai contohnya, beberapa tokoh 

politisi republikan di Amerika Serikat secara terang-terangan 

menyuarakan pertentangannya terhadap transisi energi terbarukan. 

Elit politik ini, bersama dengan dukungan media partisan, pada 

akhirnya ikut membentuk opini publik yang terpolarisasi terhadap 

isu energi terbarukan. Sebagai efeknya, kelompok republikan 

cenderung punya kekhawatiran bahwa energi terbarukan justru 

akan mendatangkan masalah baru di negara mereka, terutama 

perihal ongkos yang harus dikeluarkan oleh tiap-tiap rumah 

tangga untuk dapat mengakses energi terbarukan ini.

Selain di Amerika Serikat, fenomena serupa juga dapat ditemukan 

di Portugal, yang mana media-media partisan sayap kanan 

cenderung membalut pemberitaan terkait transisi EBT dalam 

pembingkaian negatif dengan tujuan memperoleh dukungan 

terhadap partai populis sayap kanan.

NAMUN BELUM 
BERORIENTASIKAN 

KEADILAN 

MEDIA TELAH MENUNJUKKAN DUKUNGAN PENUH 
TERHADAP TRANSISI ENERGI TERBARUKAN,
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M E N G U R A I  B I A S  E L I T  DA L A M  L I PUTA N  T R A N S I S I  E N E R G I :

Semua media yang kami tinjau justru menunjukkan dukungan 

penuh terhadap transisi EBT, termasuk cita-cita ambisius 

pemerintah dalam mencapai Net Zero Emission (NZE) dan 

upaya merealisasikannya.

Memang dukungan terhadap gagasan energi terbarukan itu 

sendiri dapat menjadi langkah awal yang positif, namun dalam 

praktiknya bukan berarti lepas dari permasalahan, terutama 

dalam konteks dukungan penuh terhadap upaya pemerintah 

dalam pengembangan EBT. Sebab, dalam isu apapun, media 

yang mendukung secara serta merta dan menutup mata 

terhadap pemikiran kritis dapat membuatnya terceraikan 

dari salah satu fungsi utama media: menjadi watchdog atau 

pengawas yang dalam hal ini, dapat berperan mendorong 

terwujudnya prinsip transisi energi yang adil.

Tidak ada media yang kami nilai secara 

tendensius membuat pembingkaian 
kontra terhadap gagasan transisi energi 
terbarukan dengan motif politik tertentu. 

Namun hal ini justru tidak ditemukan dari hasil pantauan kami. 

Foto: Samon Yu/Pexels
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M E N G U R A I  B I A S  E L I T  DA L A M  L I PUTA N  T R A N S I S I  E N E R G I :

Secara umum, kami melihat bahwa 

masih ada dua permasalahan pokok 

dari pemberitaan soal media daring 

di Indonesia mengenai energi 

terbarukan. 

Pertama, pemberitaan 
media terhadap agenda 
transisi energi terbarukan 
di Indonesia kebanyakan 
masih berkisar pada 
investasi dan proyek. 

Hal ini dapat dilihat dari kata kunci 

yang berulang kali muncul seperti: 

investasi, pertumbuhan ekonomi, 

pendanaan, dan proyek kerjasama. 

Foto: Hoan Ng/Pexels
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M E N G U R A I  B I A S  E L I T  DA L A M  L I PUTA N  T R A N S I S I  E N E R G I :

Sebaliknya, media masih belum dapat menggambarkan kompleksitas isu transisi 

energi terbarukan yang membawa perspektif berkeadilan terhadap masyarakat 

terdampak. Kemungkinan hal ini berhubungan dengan bagaimana kebanyakan 

jurnalis dan editor masih belum memiliki pengetahuan yang mumpuni untuk 

mengerti rumitnya isu transisi energi terbarukan 

(Prasetyo A., 18 Agustus 2020).

Poin permasalahan pertama ini erat kaitannya dengan 

poin kedua: yaitu pemberitaan media mengedepankan 

perspektif pemerintah dan korporasi. 

Kembali lagi kepada poin pertama, dengan adanya 

ketimpangan perspektif ini, media masih belum 

menempatkan paradigma transisi energi yang 

berkeadilan.

Selain hanya memfokuskan pada 

pemerintah dan korporasi, media-media 
ini juga luput memuat perspektif dari 

pihak yang hajat hidupnya terdampak: 

yaitu masyarakat. 
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M E N G U R A I  B I A S  E L I T  DA L A M  L I PUTA N  T R A N S I S I  E N E R G I :

BERKISAR PADA 
PROYEK TRANSISI

ENERGI

TOPIK PEMBERITAAN

Grafis 2: Topik Pemberitaan
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M E N G U R A I  B I A S  E L I T  DA L A M  L I PUTA N  T R A N S I S I  E N E R G I :

 

TOPIK PEMBERITAAN TOTAL JABODETABEK SUMATERA 
SELATAN 

MALUKU 
UTARA 

SULAWESI 
TENGAH 

KALIMANTAN 
TIMUR 

Jumlah pemberitaan 263 112 45 39 40 27 

Kerja sama & pendanaan 
proyek transisi energi 

36% 16% 57% 64% 17% 63% 

Energi surya 12% 16% 6% 18% 6% 15% 

Praktik pertambangan 
berkelanjutan sesuai ESG 

8% 0% 0% 0% 43% 0% 

Kedaulatan Energi / 
Swasembada Energi 

6% 15% 3% 0% 0% 0% 

Geothermal/Biothermal 6% 11% 0% 0% 0% 12% 

Energi Berbahan Baku Nabati 
/ Biofuel 

5% 11% 6% 0% 0% 0% 

 
(Tabel lengkap persebaran topik pemberitaan dapat dilihat di appendix) 

 

Tabel 2: Persebaran Topik Pemberitaan

Kerja sama dan pendanaan proyek transisi energi merupakan topik yang muncul 

paling sering dalam pemberitaan mengenai energi terbarukan di media-media 

berita daring Indonesia (36% dari total 263 pemberitaan). Sebagai tema yang 

paling sering diangkat, media cenderung membingkai transisi energi ini dalam 

perspektif yang mendukung investasi, secara spesifik sebagai peluang bisnis dan 

kerjasama baik dengan BUMN dan perusahaan swasta dalam negeri, maupun 

dalam hubungan bilateral dengan negara lain. Contohya seperti pada kutipan 

berikut dari sebuah berita di kanal media metrotvnews.com yang berjudul 

‘Transisi Energi Disebut Bisa Jadi Pintu Masuk Investasi ke RI’:

Bambang menilai, 
apabila Indonesia bisa memanfaatkan transisi energi menjadi 

peluang bisnis, minat investor untuk berinvestasi ke Indonesia 

akan semakin besar, termasuk investasi di sektor swasta. 

“Mudah-mudahan ini bisa menarik lebih banyak investasi 

termasuk investasi sektor swasta ke dalam proses transisi energi 

dan mencoba untuk mendiversifikasi dasar energi kita mulai 

dari bahan bakar fosil ke energi terbarukan,” tutur Bambang.  

(Zuhdi N., 5 November 2024).

“
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M E N G U R A I  B I A S  E L I T  DA L A M  L I PUTA N  T R A N S I S I  E N E R G I :

Selain itu, media juga acapkali mengangkat bahwa selain Net Zero Emission 

(NZE), pemerintah juga menargetkan satu lagi cita-cita ambisius, yaitu meraih 

swasembada energi (6%) dengan memanfaatkan transisi terhadap energi 

berkelanjutan sebagai pintu masuknya. Salah satu bentuk realisasi kedaulatan 

energi yang kerap dikaitkan dengan transisi energi terbarukan dalam berita-

berita adalah melalui hilirisasi nikel, program utama yang selalu digadang-

gadang pemerintahan Prabowo-Gibran bahkan sejak ketika masa kampanye. 

Salah satu berita yang menggambarkan hal tersebut ada pada kanal berita 

metrotvnews.com yang berjudul ‘Hilirisasi Nikel di Indonesia Gunakan Energi 

Terbarukan’:

Dari segi bentuk energi terbarukan yang diberitakan, energi surya menjadi satu 

bentuk energi yang mendapatkan proporsi pemberitaan paling banyak (12%), 

terutama di Jabodetabek (16%), Maluku Utara (18%), dan Kalimantan Timur (15%). 

Energi surya ini kemudian diikuti oleh energi geotermal/biotermal (6%) dan 

energi berbahan baku nabati seperti biodiesel, bioetanol, dan bioavtur (5%).

Hilirisasi nikel
di Indonesia dipastikan menggunakan energi hijau. Kepastian 

itu ditegaskan PT Ceria Nugraha Indotama (Ceria Group) selaku 

penggarap proyek strategis nasional (PSN) untuk hilirisasi nikel. 

“Ceria Group telah menetapkan pengggunaan energi hijau di 

seluruh rantai industri,” kata CEO Ceria Group, Derian Sakmiwata, 

melalui keterangan tertulis yang diterima, Selasa, 22 Oktober 2024.  

(Yusuf W., 22 Oktober 2024).

“
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M E N G U R A I  B I A S  E L I T  DA L A M  L I PUTA N  T R A N S I S I  E N E R G I :

Pertamina New & Renewable Energy 
(Pertamina NRE) 
berkolaborasi dengan Kilang Pertamina Internasional (KPI). 

Sinergi ini dilakukan Pertamina NRE dengan memasang 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS). Total kapasitas 

PLTS sebesar 2,5 megawatt peak (MWp) yang berada di 

atap Kilang Balikpapan. Nantinya PLTS ini menjadi PLTS 

atap terbesar yang dipasang pada area operasi Pertamina.  

(Angelina D., 27 Oktober 2024).

“

Secara umum, topik-topik dengan proporsi pemberitaan paling tinggi seperti 

kerja sama dan pendanaan proyek transisi energi, kemudian swasembada 

energi, merupakan topik-topik yang sifatnya mewakili agenda pemerintah dan 

korporasi. Bahkan ketika topik masuk ke dalam bentuk-bentuk energi terbarukan, 

kebanyakan pemberitaannya tetap terfokus pada pemanfaatan energi dalam 

skala besar yang tentunya bersifat top-down—dirancang, diprakarsai, dan 

dijalankan oleh pemerintah dan korporasi, seperti contohnya pembuatan PLTS 

di berita berjudul ‘Sinergi Hebat! Pertamina NRE dan KPI Bangun PLTS Atap 

Terbesar di Kilang Balikpapan’ yang diterbitkan oleh kaltimpost.jawapos.com:

Konsep swasembada energi begitu digadang-gadang oleh pemerintah. 

Namun patut disayangkan bahwa usaha untuk mewujudkan swasembada itu 

sendiri masih terbatas pada definisi swasembada yang begitu sempit: yaitu 

kemandirian pengadaan bauran energi dari ketergantungan terhadap negara 

lain. Sementara praktik swasembada yang dilakukan pemerintah masih 

cenderung bersifat top-down, misalnya dengan penguasaan panel surya oleh 

PLN seperti pada contoh di atas.
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M E N G U R A I  B I A S  E L I T  DA L A M  L I PUTA N  T R A N S I S I  E N E R G I :

Upaya masyarakat di berbagai daerah yang mencoba untuk berdaya dengan 

membangun energi terbarukan sendiri justru tidak mendapatkan dukungan 

pemerintah. Kembali mengenai panel surya, berbagai aturan yang dirancang 

pemerintah justru merugikan masyarakat dan dapat menurunkan minat untuk 

membangun panel surya sendiri. Misalnya soal kelebihan produksi listrik PLTS 

atap ke jaringan listrik PLN yang tidak lagi diperhitungkan sebagai pengurangan 

tagihan pelanggan, hingga sulitnya mendapatkan izin untuk pemasangan panel 

surya. Hal-hal seperti inilah yang jarang ditemukan dari pemberitaan media-

media yang kami monitor.

Selain soal swasembada, proporsi pemberitaan yang fokus proyek dan 

membawa konsekuensi terhadap terabaikannya pemberitaan tentang dampak 

negatif dari transisi energi yang terlalu ambisius dan kurang memperhitungkan 

berbagai variabel, seperti dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dampak 

sosial dan ekonomi erat berhubungan dengan perubahan kebutuhan lapangan 

pekerjaan yang nantinya akan lebih banyak membutuhkan orang-orang yang 

ahli dalam industri hijau. Dari pantauan Remotivi, hanya media di Jabodetabek 

yang memberitakan topik green jobs meski hanya ada 2% dari total pemberitaan 

transisi energi. Media lokal di empat provinsi lainnya tidak memberitakan sama 

sekali topik green jobs.

Terkait dampak lingkungan, kami juga menemukan bahwa berita-berita soal 

investasi muncul paling banyak dari Maluku Utara (64%), Kalimantan Timur 

(63%), dan Sumatera Selatan (57%). Padahal, wilayah-wilayah tersebut sudah 

mengalami kerusakan ekologis yang begitu parah. Wahana Lingkungan Hidup 

(Walhi) mencatat bagaimana lebih dari 2 juta hektare lahan di Maluku Utara 

telah diambil korporasi, baik untuk industri monokultur sawit maupun untuk 

pertambangan nikel (Saefullah A., 29 Oktober 2023). Pulau Kalimantan juga 

menjadi wilayah yang mengalami deforestasi terbesar di Indonesia (Forest 

Watch Indonesia, 9 Agustus 2024), yang dapat diperparah oleh pengembangan 

biodiesel dengan ekspansi besar-besaran perkebunan minyak kelapa sawit.
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M E N G U R A I  B I A S  E L I T  DA L A M  L I PUTA N  T R A N S I S I  E N E R G I :
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M E N G U R A I  B I A S  E L I T  DA L A M  L I PUTA N  T R A N S I S I  E N E R G I :

SEBUAH
PERSPEKTIF 

YANG LUPUT 
DIBERITAKAN

MASYARAKAT TERDAMPAK:

5533%%
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Grafis 3: Narasumber Pemberitaan
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Berdasarkan tinjauan kami, lebih dari 90% pemberitaan mengambil perspektif 

lingkaran elit, yaitu pemerintah dan pihak perusahaan. Dari total 263 berita, 

lebih dari setengahnya (53%) mengambil perspektif dari perusahaan, baik 

perusahaan swasta nasional maupun Badan Usaha Milik Negara (BUMN). BUMN 

yang paling sering diangkat sebagai narasumber adalah PT Pertamina (termasuk 

Pertamina Gas Negara/PGN) dan Perusahaan Listrik Negara (PLN).

Sementara itu, sebanyak 40% berita memilih pihak pemerintah sebagai 

narasumber. Di media berbasis Jabodetabek, jurnalis kebanyakan mewawancarai 

narasumber dari kementerian energi dan sumber daya mineral maupun 

kementerian lingkungan hidup dan kehutanan. Sementara media lokal 

mendapatkan pernyataan dari narasumber pemerintah daerah.

Baik narasumber perusahaan maupun pemerintah, keduanya kebanyakan 

membahas kinerja perusahaan dan kontribusinya dalam transisi energi. 

Meskipun tidak ada media yang secara gamblang menyebutkan bahwa berita-

berita yang diterbitkan merupakan sebuah advertorial atau berasal dari rilisan 

tim relasi publik pemerintah ataupun perusahaan, namun dari gaya penulisan 

maupun kutipannya lebih mirip artikel humas ketimbang artikel berita.

 

NARASUMBER PEMBERITAAN TOTAL JABODETABEK SUMATERA 
SELATAN 

MALUKU 
UTARA 

SULAWESI 
TENGAH 

KALIMANTAN 
TIMUR 

Jumlah pemberitaan 263 112 45 39 40 27 

Perusahaan (Swasta 
Nasional/BUMN) 53% 53% 51% 51% 72% 29% 

Pemerintah 40% 37% 47% 44% 17% 71% 

Aktivis lingkungan / lembaga 
non-pemerintah 

5% 7% 0% 0% 11% 0% 

Akademisi / ilmuwan / ahli 1% 3% 0% 0% 0% 0% 

Masyarakat 1% 0% 2% 0% 0% 0% 

Tidak ada 1% 0% 0% 5% 0% 0% 
 

 

Tabel 3: Narasumber Pemberitaan



20

M E N G U R A I  B I A S  E L I T  DA L A M  L I PUTA N  T R A N S I S I  E N E R G I :

Sumber berita dari siaran pers humas pemerintah atau pemerintah bisa 

diidentifikasi dengan banyaknya kutipan narasumber yang sama persis di 

berbagai media. Selain itu, nada pembingkaiannya sangat positif dan cenderung 

mempromosikan sesuatu, baik kinerja maupun prestasi.

Contoh yang kami temukan adalah pemberitaan mengenai kerjasama 

pengembangan energi hijau/green energy antara PLN dengan CT Corp yang sama-

sama diterbitkan di tanggal 9 Agustus 2024 oleh Malut Post (bertajuk ‘Wujudkan 

Transisi Energi, PLN dan CT Corp Jalin Kerja Sama Kembangkan Energi Hijau’) 

yang berdomisili di Maluku Utara dan Kilat.com (bertajuk ‘PLN Jalin Kerjasama 

dengan CT Corp, Bentuk Komitmen Kembangkan Green Energy Demi Wujudkan 

Transisi Energi’) yang berdomisili di Jabodetabek. Meskipun berdomisili di dua 

provinsi yang berbeda, kedua media ini menerbitkan topik yang sama pada 

tanggal yang sama, dengan kutipan narasumber yang sama persis seperti pada 

contoh berikut:

Tugas kita bersama adalah
bagaimana memastikan kehidupan generasi mendatang lebih 

baik dari hari ini. Kolaborasi ini adalah suatu fondasi bagaimana 

CT Corp dan PLN bisa menyelaraskan gerak langkahnya menatap 

masa depan yang lebih cerah lagi. Perjalanan transisi energi apabila 

dilakukan sendiri-sendiri tentu saja berat, namun jika dilakukan 

dalam suasana kebersamaan dan kolaborasi maka upaya ini 

dapat lebih mudah dicapai,” kata Darmawan dalam sambutannya.  

(Duwila N., 9 Agustus 2024; L. T., 9 Agustus 2024).

“

Kami memang tidak melakukan kuantifikasi nada pembingkaian, baik itu positif, 

netral, ataupun negatif. Namun dari total 263 pemberitaan, kami menemukan 

tidak sampai sepuluh berita yang bernada kritik. Salah satu yang kami temui 

adalah kritik mengenai proses perencanaan dan realisasi transisi EBT yang 

dilakukan oleh pemerintahan Jokowi.
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Direktur Eksekutif Institute for Essential 
Services Reform (IESR) Fabby Tumiwa
berpandangan selama 10 tahun kepemimpinan, Presiden RI ke-7 

Joko Widodo  membuang kesempatan proses transisi energi 

Indonesia. Hal ini, katanya, terlihat dari minimnya capaian bauran 

energi baru terbarukan (EBT) yakni baru mencapai 13,1 persen per 

akhir 2023. Masih jauh dari yang ditargetkan di 2025 yang sebesar 

23 persen. (Jelita I. N., 1 November 2024).

“

Dari hasil pemantauan, hanya sedikit media yang memuat perspektif dari 

masyarakat terdampak, yaitu 1% dari 263 pemberitaan yang dianalisis dan hanya 

media lokal di Sumatera Selatan yang meminta pernyataan dari masyarakat 

terdampak. Dari sisi aktivis lingkungan juga hanya diberikan sedikit ruang atau 

5% dari total pemberitaan.

Minimnya ruang yang diberikan kepada masyarakat terdampak dan aktivis 

lingkungan menunjukkan beberapa hal, diantaranya belum banyak jurnalis 

yang kritis dan memahami secara serius isu transisi energi, serta tidak adanya 

agenda media dalam meliput isu tersebut.

Padahal, banyak masyarakat yang terdampak langsung dari proyek transisi 

energi. Laporan dari Project Multatuli tentang hilirisasi nikel mengangkat 

konsekuensinya terhadap masyarakat Kampung Baliara, Pulau Kabaena yang 

mayoritas merupakan petani rumput laut. Sejak adanya proyek nikel, masyarakat 

di kampung tersebut harus berjalan jauh dari tempat tinggalnya karena lokasi 

tempat mereka biasa mencari rumput laut sudah tercemar dan tidak ada rumput 

laut yang tumbuh di sana.
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Dari hasil pemantauan, hanya sedikit media yang memuat perspektif dari 

masyarakat terdampak, yaitu 1% dari 263 pemberitaan yang dianalisis dan hanya 

media lokal di Sumatera Selatan yang meminta pernyataan dari masyarakat 

terdampak. Dari sisi aktivis lingkungan juga hanya diberikan sedikit ruang atau 

5% dari total pemberitaan.

Minimnya ruang yang diberikan kepada masyarakat terdampak dan aktivis 

lingkungan menunjukkan beberapa hal, diantaranya belum banyak jurnalis 

yang kritis dan memahami secara serius isu transisi energi, serta tidak adanya 

agenda media dalam meliput isu tersebut.

Padahal, banyak masyarakat yang terdampak langsung dari proyek transisi 

energi. Laporan dari Project Multatuli tentang hilirisasi nikel mengangkat 

konsekuensinya terhadap masyarakat Kampung Baliara, Pulau Kabaena yang 

mayoritas merupakan petani rumput laut. Sejak adanya proyek nikel, masyarakat 

di kampung tersebut harus berjalan jauh dari tempat tinggalnya karena lokasi 

tempat mereka biasa mencari rumput laut sudah tercemar dan tidak ada rumput 

laut yang tumbuh di sana.

Satu laporan lain dari Project Multatuli mengangkat bagaimana pengembangan 

biodiesel justru dapat memperparah deforestasi di Papua dan Kalimantan akibat 

ekspansi besar-besaran perkebunan minyak kelapa sawit untuk pembuatan 

biodiesel. Laporan ini berhasil mengupas permasalahan secara komprehensif, 

utamanya dengan memberikan ruang bagi peneliti dan pegiat lingkungan yang 

memang memiliki kapasitas untuk membahas kompleksitas isu.

Dua contoh laporan dari Project Multatuli ini menunjukkan pentingnya media 

untuk mengangkat perspektif masyarakat terdampak agar proyek transisi energi 

dan para pelaku kepentingan di dalamnya lebih memperhatikan berbagai 

konsekuensi yang muncul dan mengedepankan transisi energi yang berkeadilan.
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KESIMPULAN
Pemberitaan mengenai transisi EBT di Indonesia masih cenderung bias 

terhadap perspektif pemerintah dan korporasi. Akibat dari dominasi 

narasi elit ini adalah, media cenderung mengutamakan liputan mengenai 

pencapaian proyek energi dan komitmen perusahaan dalam transisi 

energi, sementara aspek sosial dari transisi energi jarang menjadi fokus 

pemberitaan, khususnya terkait masyarakat di wilayah terdampak. 

 

Ketimpangan ini menunjukkan bagaimana media belum dapat memberikan 

ruang bagi perspektif masyarakat, yang berkontribusi pada eksklusi informasi. 

Implikasinya terhadap ekosistem informasi di Indonesia sangat signifikan. 

Bias elit dalam pemberitaan menciptakan ekosistem informasi yang elitis, 

yang mana isu-isu yang diangkat lebih mencerminkan kepentingan segelintir 

pihak dibanding kebutuhan masyarakat luas. Hal ini berpotensi menghasilkan 

distorsi dalam narasi publik mengenai transisi energi. Sebagai contoh, 

liputan yang terlalu fokus pada pencapaian proyek dapat berimplikasi 

pada green washing, yang mana keberhasilan terus digadang-gadang tanpa 

mengungkap dampak lingkungan dan sosial yang lebih komprehensif. 

 

Dengan informasi yang distorsif tadi, masyarakat pun tidak mendapatkan 

gambaran utuh tentang isu transisi energi, termasuk implikasi transisi energi 

terhadap kehidupan mereka. Ketidakpahaman ini juga dapat berakibat pada 

kurangnya akuntabilitas terhadap pemerintah dan korporasi dalam proses 

pengembangan dan penerapan transisi energi dikarenakan kurang adanya ruang 

yang cukup di media untuk kritik dan sudut pandang alternatif. Oleh karena 

itu, diperlukan perbaikan dalam pemberitaan media soal transisi energi untuk 

mendukung transisi energi yang adil dan berkelanjutan di Indonesia.
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Appendix 1:  Pengelompokkan Topik Berita
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Appendix 2:  Persebaran Topik Pemberitaan



30

M E N G U R A I  B I A S  E L I T  DA L A M  L I PUTA N  T R A N S I S I  E N E R G I :



3 1

M E N G U R A I  B I A S  E L I T  DA L A M  L I PUTA N  T R A N S I S I  E N E R G I :

Arlt, D., Hoppe, I., dan Wolling, J. (2011). Climate change and media usage: 

Effects on problem awareness and behavioural intentions. 

International Communication Gazette, 73(1–2), 45–63. https://doi.

org/10.1177/1748048510386741


